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-
adJraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan jumlah segmen dan
A
pefgukuran kinerja perusahaan dijelaskan dalam beberapa literatur akuntansi. Dibawah ini
5
akﬁn diuraikan mengenai definisi dari segmen operasi, standar-standar yang mengatur
c
meglgenai pelaporan segmen, dan faktor-faktor yang mempengaruhi pelaporan segmen.
=
1. §'Pelaporan dan Pengungkapan Segmen
5
o

SPelaporan dan pengungkapan segmen diidentifikasi sebagai bagian dari proyek jangka
Q
pea_—ijek dewan standar akuntansi internasional, yang diterapkan untuk mengurangi

A
pe%edaan antara standar dan pelaporan keuangan internasional. Pada januari 2005, IASB
A

meinutuskan cara terbaik untuk mencapai konvergensi dalam kaitannya dengan pelaporan

sege’men yaitu dengan mengadopsi pendekatan standar yang sama dengan standar di
Amerika Serikat (SFAS No 131: pengungkapan mengenai segmen perusahaan dan
ilérmasi terkait). Sebagai akibat dari dikeluarkannya ED No. 8 mengenai segmen operasi
pga 2006, IFRS No. 8 diterbitkan pada November 2006. IFRS No. 8 dikeluarkan sebagai

pdigganti dari IAS No. 14 (IFRS 8, 2013).
a.

§|3ernyataan FSAB No. 131 mendefinisikan segmen operasi sebagai komponen dari

pe:_ThJsahaan yang: 1) Terlibat dalam aktivitas bisnis untuk memperoleh pendapatan dan

0.

n§1imbulkan beban, 2) Hasil operasinya dapat dikaji ulang secara regular oleh pemimpin
(]
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pengambil keputusan perusahaan untuk alokasi sumber daya dan menilai Kinerja, dan

3)@rsedia informasi keuangan segmen secara terpisah.

I
1)

rf!_aporan keuangan konsolidasi memungkinkan para investor untuk menilai efektivitas

©
ot

Y .
magiajemen secara Keseluruhan dalam mengelola sumber-sumber perusahaan dengan

m%yediakan informasi yang berguna untuk menghitung profitabilitas, likuiditas, dan

A
efigiensi perusahaan, Untuk lebih mempermudah para investor mengevaluasi kinerja dari

suaiu segmen perusahaan diperlukan adanya tambahan pengungkapan mengenai segmen

c
da@m pelaporan keuangan. FSAB No. 131 mengatur tentang “Pengungkapan mengenai
0

>

seﬂnen sebuah perusahaan terkait dengan informasi suatu bisnis perusahaan”, yang dapat
Q

=
didefinisikan secara umum bahwa perusahaan telah menerbitkan surat-surat berharga yang

=h
o

teléw diperdagangkan secara umum (Beams et al, 2007).

1y e

egmen operasi dapat terlibat dalam aktivitas bisnis yang belum menghasilkan

bl

peadapatan, misalnya operasi permulaan dapat menjadi segmen operasi sebelum

megnperoleh pendapatan. Tidak setiap bagian dari entitas perlu menjadi suatu segmen

(o u

operasi atau bagian dari segmen operasi. Misalnya, kantor pusat atau beberapa bagian
fL;!gsional mungkin tidak menghasilkan pendapatan atau menghasilkan pendapatan yang
h%ya insidental atas aktivitas entitas dan tidak menjadi segmen operasi. Segmen operasi
s%wgkali memperlihatkan kinerja keuangan jangka panjang serupa jika mereka memiliki
kzgakteristik ekonomi serupa, misalnya rata-rata margin bruto jangka panjang untuk dua
ssﬂen operasi diperkirakan serupa jika karakteristik ekonominya serupa. Dua atau lebih
s%men operasi dapat diagregasikan dalam suatu segmen operasi tunggal jika agregasi

1
te§ebut konsisten dengan prinsip utama. Segmen memiliki karakteristik ekonomi serupa,
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dan segmen tersebut serupa dalam setiap hal ini, yaitu: sifat produk dan jasa, sifat proses

pr@lksi, jenis atau kelompok pelanggan untuk proses dan jasanya, metode yang
X

diginakan untuk mendistribusikan produk dan penyediaan jasanya, dan jika dapat
(2]

dit-g’rapkan sifat lingkungan pengaturannya (PSAK 5, 2012).

1§ Paragraf 2(a) tentang ruang lingkup yang termasuk laporan keuangan tersendiri, hal

r 2

E Qndonesia juga mempunyai standar yang mengatur tentang pelaporan segmen yang
g =

Sdigfopsi dari IFRS No. 8 dalam PSAK No. 5 tahun 2012 tentang segmen operasi. Pada
§PS§5K No. 5, tidak semua aturan yang ada pada IFRS No. 8 diadopsi pada PSAK No. 5,
- £

abeﬁerapa hal yang tidak diadopsi pada PSAK No. 5, yaitu :

E

c

=]

o

3

tersebut tidak diadopsi untuk disesuaikan dengan persyaratan dalam PSAK No. 4

<

1Jewoju| uep sius

‘Laporan keuangan konsolidasian dan Laporan keuangan tersendiri”.

:Paragraf 4 yang menjadi PSAK No. 5 paragraf 4 tentang laporan keuangan tersendiri

By ey

ueny

'dengan menambahkan penjelasan bahwa laporan keuangan tersendiri sebagai

(Cl}o)

lampiran dari laporan keuangan konsolidasian sesuai dengan PSAK No. 4.

Paragraf 36 yang menjadi PSAK No. 5 paragraf 35 tentang ketentuan transisi dengan

7]
";’-menghilangkan kemungkinan penerapan dini karena penerapan dini tersebut hanya
[ =

; dapat dilakukan dengan tepat jika seluruh pengaturan dalam IFRS diadopsi secara

@
= bersamaan menjadi SAK, tetapi adopsi IFRS tersebut dilakukan secara bertahap.

Q.
% Paragraf 36 A tentang ketentuan transisi tidak diadopsi karena hal tersebut tidak
relevan mengingat ketentuan transisi tersebut untuk amandemen pengaturan yang

belum diadopsi.
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Kriteria dari pelaporan segmen yang diatur pada PSAK No. 5 adalah sebagai berikut :

@,

I

2)

(319 uey XIMY eY13RWIOU| UBP SIUSIg 3N31IsU]) DY 191 YW exdid e

4)

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig ampisuj

Segmen operasi adalah suatu komponen dari entitas.

Tidak setiap bagian dari entitas perlu menjadi suatu segmen operasi atau bagian
dari segmen operasi, misalnya kantor pusat atau beberapa bagian fungsional
mungkin tidak menghasilkan pendapatan atau menghasilkan pendapatan yang
hanya insidental atas aktivitas entitas dan tidak menjadi segmen operasi. Untuk
tujuan pernyataan ini, program imbalan pasca kerja bukan merupakan segmen

operasi.

Istilah “pengambilan keputusan oprasional” mengidentifikasikan suatu fungsi,
tidak perlu seorang manajer dengan jabatan tertentu. Fungsi tersebut adalah
mengalokasikan sumber daya dan menilai kinerja segmen operasi entitas. Sering
kali pengambilan keputusan operasional entitas adalah chief executive officer atau
chief operating officer tetapi, misalnya, bisa direktur eksekutif kelompok usaha

atau lainnnya.

Untuk banyak entitas, tiga karakteristik segmen operasi yang dijelaskan di
paragraf 5 secara jelas telah mengidentifikasi segmen operasi. Namun entitas
dapat membuat laporan tentang aktivitas bisnisnya yang disajikan dalam beragam
cara. Jika pengambilan keputusan operasional menggunakan lebih dari satu bentuk
informasi segmen, maka faktor lain dapat mengidentifikasi suatu bentuk
komponen tunggal sebagai segmen operasi, termasuk sifat aktivitas bisnis dari
setiap komponen, keberadaan manajer yang bertanggung jawab atas hal tersebut,

dan informasi yang disajikan kepada dewan direksi.
15
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5) Secara umum, segmen operasi memiliki seorang manajer segmen Yyang

bertanggung jawab secara langsung pada dan memelihara hubungan secara regular

©)

dengan pengambilan keputusan operasional untuk mendiskusikan aktivitas
operasi, hasil keuangan, perkiraan, atau rencana segmen tersebut. Istilah “manajer
segmen” mengidentifikasikan suatu fungsi, tidak perlu seorang manajer dengan
jabatan tertentu. Pengambilan keputusan operasional juga dapat menjadi manajer
segmen untuk beberapa segmen operasi. Jika karakteristik di paragraf 5 diterapkan
pada lebih dari satu bentuk komponen organisasi tetapi hanya ada satu komponen
yang menjadi tanggung jawab manajer segmen, maka komponen tersebut

merupakan segmen operasi.

(*2)
~

Karakteristik di paragraf 5 dapat diterapkan pada dua atau lebih komponen yang
tumpang tindih yang mana para manajer bertanggung jawab. Struktur tersebut
terkadang mengacu pada bentuk organisasi matriks. Misalnya, pada sejumlah

entitas, sejumlah manajer bertanggung jawab atas wilayah geografis tertentu.

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIg 3N31ISUI) DX 191 YW exdid sey

Pengambilan keputusan operasional secara regular mengkaji ulang hasil operasi
atas kedua komponen tersebut, dan informasi keuangan tersedia untuk keduanya.
Dalam situasi demikian, entitas menemukan mana komponen yang merupakan

segmen operasi dengan mengacu pada prinsip utama.

usig 3nsu|

wSegmen operasi sering kali memperlihatkan kinerja keuangan jangka panjang serupa

P

jig mereka memiliki karakteristik ekonomi serupa. Misalnya, rata-rata margin bruto
ja@ka panjang untuk dua segmen operasi diperkirakan serupa. Dua atau lebih segmen

q
ograsi dapat di agregasi tersebut konsisten dengan prinsip utama. Dalam pernyataan ini,
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segmen tersebut memiliki karakteristik ekonomi serupa, dan segmen tersebut serupa dalam
se@) hal berikut: 1) Sifat produk dan jasa, 2) Sifat proses produksi, 3) Jenis atau
keémpok pelanggan untuk produk dan jasanya, 4) Metode yang digunakan untuk
mgdistribusikan produk dan penyediaan jasanya, 5) Jika dapat diterapkan, sifat

3
li §kungan pengaturan, misalnya, perbankan, asuransi, atau, utilitas publik.

Db ) ISI

ntitas harus mengungkapkan informasi-informasi umum yang diperlukan oleh

Bup)

efusahaan, misalnya : 1) Faktor-faktor yang digunakan untuk mengidentifikasi segmen

o o
@lus_gzml

aporkan dari entitas, termasuk dasar organisasi (misalnya ,apakah manajemen telah

méfnilih untuk mengelola entitas berdasarkan perbedaan dalam produk dan jasa, wilayah

Buepun-buepun 16unpunig exdiy AeH

geegrafis, lingkungan peraturan, atau gabungan dari faktor-faktor tersebut dan apakah

038 ue

Se

@.u

en operasi telah diagregasikan), 2) Jenis produk dan jasa yang menghasilkan

pefidapatan dari setiap segmen dilaporkan.

211

=Entitas melaporkan suatu ukuran atas laba rugi dan total asset untuk setiap segmen

) Ul?l.ﬁl MM

dilgporkan. Entitas melaporkan suatu ukuran liabilitas untuk setiap segmen dilaporkan jika
jumlah tersebut secara reguler disediakan kepada pengambil keputusan operasional.
Ea"ltas juga mengungkapkan hal-hal berikut untuk setiap segmen dilaporkan jika jumlah
teg'entu termasuk dalam ukuran laba rugi segmen yang dikaji oleh pengambil keputusan
olg(asional, atau secara teratur disediakan untuk pengambilan keputusan operasional,
bzakan jika tidak termasuk dalam mengukur laba rugi segmen : a) pendapatan dari
peganggan eksternal, b) pendapatan dari transaksi dengan segmen operasi lain dari entitas

y%g sama, ¢) pendapatan bunga, d) beban bunga, e) penyusutan dan amortisasi, f) unsur-

1
umdur material dari penghasilan dan beban yang diungkapkan sesuai dengan sesuai dengan

Je

17
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—
D
=

)||l@| ewaJo;gg ue

PSAK No. 1 : Penyajian laporan keuangan, g) bagian entitas atas laba rugi entitas asosiasi
d@entura bersama yang dicatat dengan metode ekuitas, h) beban atau pendapatan pajak

X
pe&ghasilan, 1) unsur-unsur material non kas selain penyusutan dan amortisasi.

eydn

3Ent|tas melaporkan pendapatan bunga secara terpisah dari beban bunga untuk setiap

NI

seggnen dilaporkan, kecuali mayoritas pendapatan segmen berasal dari bunga dan

peggambilan keputusan operasional menggunakan pendapatan bunga neto sebagai dasar

utdfna dalam menilai kinerja dan membuat keputusan tentang sumber daya untuk

diatokasikan kepada segmen tersebut. Dalam situasi tersebut, entitas dapat melaporkan

@lus@amlgun @m I

pefidapatan bunga segmen secara neto setelah beban bunga dan mengungkapkan hal

o
c
[

umlah setiap unsur segmen dilaporkan merupakan ukuran yang dilaporkan kepada

ambil keputusan operasional untuk tujuan pengambilan keputusan untuk

'D

m@galokasikan sumber daya kepada segmen dan menilai kinerjanya. Penyesuaian dan
5
eIi@inasi yang dibuat dalam penyusunan laporan keuangan entitas dan pengalokasian
pendapatan, beban, dan keuntungan atau kerugian termasuk dalam menentukan laba rugi
sinen yang digunakan oleh pengambil keputusan operasional. Hal yang sama, hanya
asgt dan liabilitas yang termasuk dalam pengukuran laba rugi segmen yang digunakan
o pengambil keputusan operasional harus dilaporkan dalam segmen tersebut. Jika
jlgrlah tersebut dialokasikan ke laba rugi, asset atau liabilitas segmen, maka seluruh

Q.
nglIah tersebut dialokasikan dengan dasar wajar.

Jika pengambil keputusan operasional hanya menggunakan satu ukuran atas laba rugi,

aset atau liabilitas segmen operasi dalam menilai kinerja dan memutuskan bagaimana

18
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alokasi sumber daya, maka laba rugi, asset, dan liabilitas segmen dilaporkan atas ukuran

teut. Jika pengambil keputusan operasional menggunakan lebih dari satu ukuran laba

X
rugf atau asset liabilitas segmen operasi, maka ukuran yang dilaporkan adalah ukuran yang
0

digercayai manajemen ditentukan sesuai dengan dasar pengukuran yang paling konsisten

3

dea__zéan yang digunakan dalam mengukur jumlah yang terkait dalam laporan keuangan.

Enﬁtas menyampaikan penjelasan pengukuran laba rugi, asset dan liabilitas segmen untuk

D

set:ﬁp segmen dilaporkan. Paling tidak, entitas melaporkan sebagai berikut:

(319 uery YImy eX1IEWI0U| UEP SIUSIg 3N

uepj YIM) e)iewioju] uep sjusig 3nIIsuj

Dasar akuntansi untuk setiap transaksi antar segmen dilaporkan.

Sifat dari setiap perbedaan antara pengukuran laba rugi segmen dilaporkan dengan
laba rugi entitas sebelum beban atau pendapatan pajak penghasilan dan operasi
dihentikan. Perbedaan tersebut dapat termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan
untuk alokasi asset yang digunakan bersama yang diperlukan untuk memahami

informasi segmen dilaporkan.

Sifat dari setiap perbedaan antara pengukuran atas asset segmen dilaporkan dan
asset entitas. Perbedaan tersebut dapat termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan
untuk alokasi asset yang digunakan bersama yang diperlukan untuk memahami

informasi segmen dilaporkan.

Sifat dari setiap perbedaan antara pengukuran atas liabilitas segmen dilaporkan dan
liabilitas entitas. Perbedaan tersebut dapat termasuk kebijakan akuntansi dan
kebijakan untuk alokasi liabilitas yang digunakan bersama yang diperlukan untuk

memahami informasi segmen dilaporkan.

19
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Sifat dari setiap perubahan dari periode lalu dalam metode pengukuran yang
digunakan untuk menentukan laba rugi segmen dilaporkan dan dampak dari

perubahan tersebut dalam mengukur laba rugi segmen jika ada.

Sifat dan dampak dari alokasi yang tidak simetris kepada segmen dilaporkan.
Misalnya,entitas mungkin mengalokasikan beban penyusutan kepada suatu segmen

tanpa mengalokasikan asset terkait yang dapat disesuaikan ke segmen tersebut.

eluruh unsur-unsur material yang direkonsiliasikan harus diidentifikasi dan dijelaskan
ra terpisah. Misalnya, jumlah untuk setiap penyesuaian material yang diperlukan untuk
konsiliasi laba rugi segmen dilaporkan terhadap laba rugi entitas yang timbul dari
daan kebijakan akuntansi harus diidentifikasi dan dijelaskan secara terpisah. Entitas

kukan rekonsiliasi atas semua hal berikut:

Total pendapatan segmen dilaporkan terhadap pendapatan entitas.

Total ukuran laba rugi segmen dilaporkan terhadap laba rugi entitas sebelum beban
pajak (pendapatan pajak) dan operasi dihentikan. Namun, jika entitas
mengalokasikan unsur seperti beban pajak (pendapatan pajak) kepada segmen
dilaporkan, maka entitas merekonsiliasi total ukuran laba rugi segmen terhadap

laba rugi entitas setelah semua unsur tersebut.

Total asset segmen dilaporkan terhadap asset entitas.

Total liabilitas segmen dilaporkan terhadap liabilitas entitas jika liabilitas segmen
yang dilaporkan sesuai dengan paragraph 23 (mengenai informasi tentang laba

rugi, asset, dan liabilitas).
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- Total jumlah dalam segmen dilaporkan untuk setiap informasi unsur material yang

diungkapkan terhadap jumlah terkait dalam entitas.

©)

T

_§J|ka entitas mengubah struktur organisasi internal yang menyebabkan komposisi
Ise%n en dilaporkan berubah, maka informasi yang terkait untuk periode sebelumnya
;(tegn asuk periode interim) disajikan kembali, kecuali informasi tersebut tidak tersedia dan
%bieaa untuk mengembangkannya akan lebih besar. Penentuan apakah informasi
L%pegg ungkapan tidak tersedia dan biaya untuk mengembangkannya akan jauh lebih besar
ng@( kan untuk setiap unsur individual. Setelah perubahan dalam komposisi segmen
Lfidllg_porkan entitas mengungkapkan apakah entitas menyajikan kembali unsur-unsur
§ |nf§h“rma5| segmen yang terkait untuk periode lebih awal.

ngka entitas telah mengubah struktur organisasi internal yang menyebabkan komposisi

®

segmen dilaporkan berubah dan informasi segmen untuk periode yang lebih awal

>|I/v§|

(teﬁ-nasuk periode interim) tidak disajikan kembali untuk mencerminkan perubahan
=

tergebut, maka entitas mengungkapkan pada tahun dimana perubahan tersebut

mengakibatkan informasi segmen untuk periode kini dengan segmentasi dasar baru dan

daEar lama, kecuali informasi yang diperlukan tidak tersedia dan biaya untuk

()
mE"ngembangkannya akan jauh lebih besar.
(o J

w
g’ Beberapa aktivitas bisnis entitas tidak diatur berdasarkan perbedaan produk dan jasa

at& operasi wilayah geografis. Segmen dilaporkan dari entitas tersebut dapat melaporkan
o)

padapatan dari suatu rentang produk dan jasa yang berbeda secara esensial, atau lebih
da satu segmen dilaporkan dapat menghasilkan produk dan jasa yang sama secara

esnsial. Hal yang serupa, segmen dilaporkan entitas dapat memiliki asset di wilayah
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geografis yang berbeda, atau lebih dari satu segmen dilaporkan dapat beroperasi dalam

w@ah geografis yang sama. Entitas melaporkan pendapatan dari pelanggan eksternal

X
unfiak setiap produk dan jasa, atau setiap kelompok produk dan jasa yang serupa, kecuali
(2]

inf%rmasi yang diperlukan tidak tersedia dan biaya untuk mengembangkan akan jauh lebih
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beg_ér, dalam hal demikian fakta tersebut diungkapkan. Jumlah pendapatan yang dilaporkan
@
ben;glasarkan pada informasi keuangan yang digunakan untuk menghasilkan laporan

'keaéngan entitas.

Jumlah yang dilaporkan berdasarkan pada informasi keuangan yang digunakan untuk
ghasilkan laporan keuangan entitas. Jika informasi yang diperlukan tidak tersedia dan
a untuk mengembangkan akan jauh lebih besar, maka fakta tersebut diungkapkan.
tas melaporkan informasi geografis berikut, kecuali jika informasi yang perlukan tidak

dia dan biaya untuk mengembangkan akan jauh lebih besar:

Pendapatan dari pelanggan eksternal (i) yang diatribusikan kepada negara domisili
entitas dan (ii) yang diatribusikan kepada semua negara asing secara total dimana
entitas memperoleh pendapatan. Jika pendapatan dari pelanggan eksternal yang
diatribusikan ke suatu negara asing secara individual adalah material, maka
pendapatan tersebut diungkapkan secara terpisah. Entitas mengungkapkan dasar
pengatribusian pendapatan dari pelanggan eksternal kepada negara-negara secara

individual.

Asset tidak lancar-lancar selain instrumen keuangan, asset pajak yang
ditangguhkan, asset imbalan pasca kerja, dan hak yang timbul akibat kontrak

asuransi (i) yang berlokasi di negara domisili entitas dan (ii) berlokasi di semua
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negara asing secara total dimana entitas memiliki asset tersebut; Jika asset di suatu

@ negara asing adalah material, maka asset tersebut diungkapkan secara terpisah.

T
_§Entltas memberikan informasi tentang sejauh mana entitas mengandalkan pelanggan

Iu gn anya. Jika pendapatan dari transaksi pelanggan eksternal tunggal mencapai jumlah

;10; atau lebih dari pendapatan entitas, maka entitas mengungkapkan fakta tersebut, total

%j ra h pendapatan dari setiap pelanggan, dan identitas segmen yang melaporkan

> —

gp gd apatan tersebut. Entitas tidak perlu mengungkapkan identitas pelanggan utama atau

gj rzd h pendapatan setiap segmen dilaporkan dari pelanggan tersebut. Untuk tujuan

ép éjyataan ini, kelompok entitas yang merupakan sepengendali dengan entitas pelapor
o

§ dleﬁiggap sebagai suatu pelanggan tunggal, serta pemerintah (nasional, provinsi, lokal, atau

asi

euuo;

g) dan entitas dibawah kendali pemerintah dianggap sebagai suatu pelanggan tunggal.

SAK no. 5 tahun 2012 menekankan prinsip utama bahwa entitas harus melaporkan

9§I AN e

masi yang memungkinkan pengguna laporan keuangan untuk megevaluasi sifat dan

o
(39 u

ampak keuangan dari aktivitas bisnis yang mana entitas terlibat dan lingkungan ekonomi
dimana entitas beroperasi. Pernyataan ini diterapkan atas laporan keuangan entitas dan
Iag)ran keuangan konsolidasi kelompok usaha dengan entitas induk yang instrument
h@ng atau instrument ekuitasnya diperdagangkan dipasar publik (pasar modal domestik,
até luar negeri, atau over-the-counter, termasuk pasar modal lokal dan regional) atau
yzag telah mengajukan pernyataan pendaftaran, atau dalam proses pengajuan pernyataan
peg.daftaran, pada regulator lainnya untuk tujuan penerbitan semua kelas instrument

d%sar publik. Entitas menerapkan pernyataan ini untuk periode tahun buku yang dimulai

q
pada atau setelah tanggal 1 januari (PSAK 5, 2012).

Je
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Jika suatu entitas yang tidak di isyaratkan untuk menerapkan pernyataan ini memilih
ur@< mengungkapkan informasi tentang segmen yang tidak memenuhi pernyataan ini,
ma%a entitas tersebut tidak menjelaskan informasi tersebut sebagai informasi segmen. Jika
Ia;-lZ:;ran keuangan terdiri atas laporan keuangan konsolidasi atau laporan keuangan

ter?éndiri sebagai lampiran laporan keuangan konsolidasi dari entitas induk dalam ruang

=]
Iin¥<up (PSAK 5, 2012).
(9]

léul)

engungkapan pada level entitas diterapkan pada seluruh entitas yang tunduk pada

gim

peryataan ini termasuk entitas yang memiliki satu segmen dilaporkan. Beberapa aktivitas

bisfis entitas tidak diatur berdasarkan perbedaan produk dan jasa atau operasi wilayah

uepSius

geegrafis. Segmen dilaporkan dari entitas tersebut dapat melaporkan pendapatan dari suatu

18

re

edlio

ang produk dan jasa yang berbeda secara esensial, atau lebih dari satu segmen

}

diI%t:porkan dapat menghasilkan produk dan jasa yang sama secara esensial. Hal yang
g,

serﬁpa, segmen dilaporkan entitas dapat memiliki aset di wilayah geografis yang berbeda
2

daﬁ,melaporkan pendapatan dari pelanggan di wilayah geografis yang berbeda, atau lebih

(L)
dari satu segmen dilaporkan dapat beroperasi dalam wilayah geografis yang sama.

§Informasi-informasi yang diungkapkan hanya jika hal tersebut tidak disediakan sebagai
bé’lan dari informasi segmen dilaporkan yang disyaratkan dalam pernyataan ini. Informasi
te;':ebut adalah : 1) Informasi tentang Produk dan Jasa; 2) Informasi mengenai wilayah
Gajgrafis; 3) Informasi mengenai Pelanggan Utama. Informasi tentang produk dan jasa
nsaporkan pendapatan dari pelanggan eksternal untuk setiap produk dan jasa, atau setiap
kgmpok produk dan jasa yang serupa, kecuali informasi yang diperlukan tidak tersedia

1
dg biaya untuk mengembangkan akan jauh lebih besar, dalam hal demikian fakta tersebut
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diungkapkan. Jumlah pendapatan yang dilaporkan berdasarkan pada informasi keuangan
ye@ digunakan untuk menghasilkan laporan keuangan entitas. Informasi tentang wilayah
ge%:grafis melaporkan informasi pendapatan dari pelanggan eksternal yang diatribusikan
kegada negara domisili entitas dan yang diatribusikan kepada negara asing secara total
di%’ma entitas memperoleh pendapatan. Jika pendapatan dari pelanggan eksternal yang
dia;:;ribusikan ke suatu negara asing secara individual adalah material, maka pendapatan

(9]
ter’;ﬁebut diungkapkan secara terpisah. Informasi mengenai wilayah geografis juga

métaporkan mengenai aset tidak lancar selain instrument keuangan, aset pajak tangguhan,

a

.imbalan pasca kerja, dan hak yang timbul akibat kontrak asuransi yang berlokasi din

1131

as

ra domisili entitas dan berlokasi di semua negara asing secara total dimana entitas

gep s

ne

buepun-buepun 16unpuniqg eidig yeq

1ewdoju

mefniliki aset tersebut. Informasi mengenai pelanggan utama memberikan informasi

tergang sejauh mana entitas mengandalkan pelanggan utamanya. Jika pendapatan dari

A
traé_saksi dengan pelanggan eksternal tunggal mencapai jumlah 10 % atau lebih dari

=
pefidapatan entitas, maka entitas mengungkapkan fakta tersebut, total jumlah pendapatan
9]

daft setiap pelanggan, dan identitas segmen yang melaporkan pendapatan tersebut. Entitas
tidak perlu mengungkapkan identitas pelanggan utama atau jumlah pendapatan dari setiap

s%nen dilaporkan dari pelanggan tersebut. Informasi segmen untuk tahun-tahun
;l

séBelumnya yang dilaporkan sebagai informasi komparatif untuk awal tahun penerapan
=]

digljikan kembali sesuai dengan persyaratan dari Pernyataan ini, kecuali jika informasi

yﬂg diperlukan tidak tersedia dan biaya untuk pengembangan akan jauh lebih besar

2]
(FBAK 5, 2012).
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaporan segmen

a.@ku ran perusahaan

2)eH

d

cWallace & Naser (1995) berpendapat bahwa ukuran perusahaan adalah fungsi dari

e}

peéumbuhan, dan pertumbuhan dari perusahaan akan berakibat pada kebutuhan modal

I

‘ek§fernal yang akan semakin besar sehingga kebutuhan informasi segmen yang dibutuhkan

o)

akan semakin besar juga. Perusahaan yang lebih besar mempunyai sumber daya dan

-terjdga ahli yang lebih banyak daripada perusahaan yang berukuran Kkecil, sehingga

rgisuj

pe sahaan besar mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam melakukan publikasi

Gui ubp siu=ig 1

lapwran keuangan yang mereka miliki yang bertujuan untuk menunjukan tingkat kepatuhan

buepun-buepun 16unpuniqg eidig yeq

yagg mereka miliki (Ahmed & Nicholls, 1994). Cooke (1991) berpendapat bahwa

perisahaan yang besar akan menjadi panutan ekonomi dari perusahaan-perusahaan

eyiFew

laidnya, sehingga perusahaan besar mempunyai tuntutan yang lebih besar untuk
=

mefaporkan lebih banyak mengenai segmen yang mereka miliki kepada kreditor, analisis
=]

in\féstasi, dan pemerintah.

Para peneliti terdahulu menggunakan beberapa ukuran untuk mengidentifikasi

- .
bagarnya ukuran perusahaan, antara lain:
;I
&
1)wBesarnya ukuran perusahaan oleh beberapa peneliti terdahulu (Lucchese-Di Carlo,

7]
=2013; Mathuva, 2012; Shammari, 2014; RR. Puruwita, 2012; Fitriany-Sandra Aulia,
7]

n'2014) sebagai total aset perusahaan (Lucchese-Di carlo, 2013).

2)=Pada penelitian lainnya (Alfonso, 2012) ukuran perusahaan digambarkan dengan nilai

J40

Bpasar dari total ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan, hasil penelitian ini
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menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan yang dinilai dengan nilai pasar dari ekuitas

@empunyai pengaruh positif terhadap jumlah segmen yang dilaporkan oleh

Sperusahaan
%

);l:D rdal-Morais (2012), berpendapat bahwa ukuran perusahaan juga dapat diukur dengan
gnenggunakan penjualan bersih dari sebuah perusahaan, hasil penelitian ini
A
Zmenyimpulkan bahwa ukuran perusahaan yang dinilai dengan penjualan bersih yang
:_'.‘:‘ﬁlhasnkan oleh perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap jumlah segmen yang
e
Edllaporkan oleh perusahaan.

3,
b. §Profitabilitas
-1
§Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dan
Q
mefigukur tingkat efisiensi dalam menggunakan harta yang dimilikinya (Chen, 2004).

<
B

urut Petronila dan Mukhlasin (2003) profitabilitas adalah sebuah gambaran kinerja

aJemen dalam mengelolah sebuah perusahaan.

3
(@19 @el)l

Dalam meningkatkan keuntungan perusahaan selalu ada resiko yang akan dihadapi
olgh perusahaan, semakin besar resiko yang dihadapi oleh perusahaan akan semakin besar

7]
pl% keuntungan yang diharapkan oleh sebuah perusahaan. Namun kondisi yang sering
S
dﬁmui oleh perusahaan adalah apakah keuntungan yang diperoleh oleh sebuah

péfysahaan akan lebih besar daripada resiko yang dihadapi oleh perusahaan tersebut (Budi
7]

R§fardjo, 2001).

=wProfitabilitas digunakan untuk mengukur rasio pendapatan atau keberhasilan operasi

J0juj u

péJsahaan dalam suatu periode waktu. Pendapatan perusahaan mempengaruhi
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kemampuan perusahaan untuk mendapatkan pinjaman hutang untuk pembiayan modal.
D@n hal ini pendapatan juga berpengaruh terhadap likuditas perusahaan dan kemampuan
pegumbuhan sebuah perusahaan. Sebagai konsekuensinya, kreditor dan investor tertarik
un-gik mengevaluasi tingkat pendapatan. Berikut ini diuraikan rasio-rasio yang digunakan

olé para kreditor dan investor dalam mengevaluasi tingkat pendapatan dari sebuah

=]
pergsahaan, yaitu (kieso et al, 2012):

A
(9]
5 :
- &Profit Margin
g
o)
“Profit Margin adalah ukuran persentase atas setiap rupiah dari penjualan yang meng

I

Shasilkan laba bersih. Margin laba dihitung dengan cara

e

=
-
= Profit Marei _ Net Income
Y rofit Margin= Net Sales
=
1]
=
- SAsset Turnover

sset Turnover menggambarkan seberapa efektif asset perusahaan untuk menghasilkan

(19,uen)

pendapatan. Perputaran asset dihitung dengan cara

Net Sales

Asset Turnover= ———
Total Asset

ISyl

goReturn on Assets

@ Ukuran profitabilitas sebuah perusahaan biasanya dihitung atau digambarkan dengan Retun on

ep

= Assets. Tingkat pengembalian asset dihitung dengan cara

Net income

Retun on Assets= —————
Total Asset
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Return on Ordinary Shareholders

@kuran profitabilitas lainnya yang digunakan adalah Return on Ordinary Shareholders, hal
Q
Zini biasanya digunakan berdasarkan sudut pandang yang digunakan oleh investor. Rasio ini

d

E"menunjukan seberapa banyak uang yang dihasilkan dari laba bersih perusahaan yang akan

Alw

diterima oleh para investor. Return on Ordinary Shareholders dihitung dengan cara

Net income

Return on Ordinary Shareholders =
rata rata pemegang modal saham

ﬂ_llnlllsul) DX 14l

arning per Share

arning per Share adalah ukuran laba bersih yang diperoleh pada setiap lembar saham.

arning per Share dihitung dengan

Net Income

E . Sh =
arming per ohdare Total outstanding shares

aPrice Earning Ratio

alp ugox NIMY E>I!19uu°#|1| Ulle_h) sius

“Price Earning Ratio adalah ukuran rasio harga pasar saham biasa untuk setiap laba
bersih per saham. Price Earning Ratio mencerminkan kajian investor dari laba bersih

ebuah perusahaan dimasa depan. Price Earning Ratio dihitung dengan

Market value/share

Price Earning Ratio =
& Net income/share
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o
1asul) 9y 181w eid

ke

@
exgew@;m Lap sl

x

di

Payout Ratio

@ayout Ratio menggambarkan ukuran dari persentase laba bersih didistribusikan dalam
Q
fbentuk deviden tunai. Payout Ratio dihitung dengan

Rasi 5 Dividen
asio pembayaran= ————
P 4 Net income

asio Likuiditas

:6

Rasio Likuiditas mengukur kemampuan jangka pendek perusahaan untuk melunasi

lﬁlﬂ mn

ajlban yang sudah jatuh tempo dan untuk memenuhi kebutuhan uang tunai yang tak
uga. Kreditor jangka pendek seperti bank dan pemasok barang sangat tertarik
genai informasi likuiditas sebuah perusahaan, karena rasio ini dapat menggambarkan
ampuan perusahaan dalam membayar hutangnya. Berikut ini adalah rasio-rasio yang

@ akan oleh para kreditur jangka pendek untuk menilai tingkat likuiditas sebuah
=

Py .
pegsahaan, yaitu :

(e1d u

Current Ratio

aCurrent Ratio adalah sebuah ukuran yang digunakan secara luas untuk mengevaluasi likuiditas

- . o .
gsebuah perusahaan yang bertujuan menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
)

El<ewajiban jangka pendeknya. Current Ratio dihitung menggunakan rumus :

Current Asset

Current Ratio=
Current Liabilities
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Acid-Test Ratio

@cid—TeSt Ratio menggambarkan ukuran likuiditas perusahaan dalam jangka pendek dengan

"Ieblh cepat. Acid-Test Ratio dihitung menggunakan rumus:

Q.

©

(=

Q

3 ) ~ Current Asset-Inventory
= Acid-Test Ratio= —

x Current Liabilities

@

=

ZReceivables Turnover

z

ERasm ini disebut sebagai rasio perputaran piutang karena rasio ini digunakan untuk mengukur
-

Sikuiditas dari piutang perusahaan. Receivables Turnover dihitung menggunakan rumus:
=

>

Q .

2 . Net Credit Sales
- Receivables Turnover= -

3 Net Receivables
o

5

=nventory Turnover

)

=

2

Rasio ini mengukur berapa kali persediaan dijual selama satu periode, tujuannya adalah untuk

bl

uery

mengukur tingkat likuiditas dari persediaan tersebut. Inventory Turnover dapat dihitung

menggunakan rumus:

g0

Cost of good sold

Average Inventory

Inventory Turnover =

HIsuj

d.=Rasio Solvabilitas

E.Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk bertahan dalam waktu yang

p:ﬁang. Para pemegang saham dan kreditor tertarik pada kemampuan perusahaan untuk

=
mgnbayar bunga dimasa yang akan datang dan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang

=)
pﬁa tanggal jatuh tempo. Berikut ini adalah rasio-rasio yang digunakan oleh para pemegang

saam dan kreditor untuk mengukur solvabilitas dari sebuah perusahaan, yaitu (Kieso et al, 2012):
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- Debt to total assets ratio

@ebt to total assets ratio menghitung persentase dari jumlah asset yang disediakan oleh

"kredltor Rasio ini juga menggambarkan tingkatan leverage yang dilakukan oleh perusahaan,

J

(g:dl

erta kemampuan perusahaan untuk menahan kerugian tanpa harus mengganggu kepentingan

edltor Debt to total assets ratio dapat dihitung dengan

Total Liabilities
Total Asset

Debt to total assets ratio=

|me interest earned

u ue&sgusmjnmsun DX 181 Y

ime interest earned merupakan proksi dari kemampuan perusahaan untuk membayar bunga

epada kreditor pada saat jatuh tempo. Time interest earned dapat dihitung dengan

=)
=
3
=3 o Earning before interest and tax—+income tax
X Time interest earned= -
; Interest expenses
=
=
e. :Leverage
5
E‘

S everage mengacu kepada penggunaan sumber daya keuangan seperti hutang dan

peminjaman dana yang dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan tingkat

pezgembalian dalam ekuitas (Ezat-Al Masry, 2008). Perusahaan biasanya menggunakan
héng sebagai pembiayaan struktur modal yang dimiliki, kreditur pada umumnya tidak
algh bersedia untuk memberikan pinjaman tanpa adanya perjanjian yang dibuat oleh pihak
p@sahaan sebagai jaminan untuk pembiayaan struktur modal perusahaan. Perusahaan
yig melakukan leverage keuangan biasanya akan menggunakan pinjaman tersebut untuk

ala"fltas operasi yang dilakukan perusahaan. Dengan menggunakan indikasi ini perusahaan
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menggunakan struktur modal yang dimiliki untuk memperoleh pinjaman dengan berharap

m@peroleh keuntungan yang lebih besar dengan pinjaman yang diperoleh.

)
r_’fl?emegang saham memiliki motivasi untuk memperoleh pinjaman dari pihak eksternal

exd

disgbabkan karena beberapa alasan. Alasan pertama dari pemegang saham karena bunga

I

Ep.@ man dari pihak eksternal bersifat tetap, pemegang saham juga beranggapan bahwa
g =

Obiagfa bunga akan lebih kecil dibandingkan dengan tingkat pengembalian yang akan
§d.t§r ima. Alasan lainnya karena biaya bunga dapat mengurangi nilai pajak yang harus
=. E

gdltéﬁggung oleh perusahaan (K. R. Subramanyam, 2009).

2 3

§ §Konsep dasar dari leverage adalah bagaimana sebuah perusahaan menggunakan
8 5

angnya untuk pembiayaan perusahaan. Bila dana berasal dari pemilik dalam bentuk

(VIP]

sar;_%m biasa, perusahaan tidak terikat dengan kewajiban tatap untuk membayar kas secara

be%ala, tetapi jika keseluruhan dana yang dimiliki oleh sebuah perusahaan berasal dari

pe%ilik baik dalam bentuk saham ataupun kas, perusahaan mempunyai kewajiban secara
5

be@ala untuk melakukan pembayaran secara berkala kepada pemilik luar atau investor

(Weston-Copeland, 1986).

@ Leverage sendiri dibagi menjadi 2 jenis, meliputi:

;I

=

w(1) Leverage Operasi

gl

»  Leverage operasi adalah seberapa besar biaya tetap yang digunakan dalam operasi suatu
Q.

perusahaan, jika sebagian besar biaya perusahaan adalah biaya tetap makan perusahaan itu

dikatakan mempunyai leverage operasi (Bringham-Houston, 1998).
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(2) Leverage Keuangan

@ Leverage keuangan menunjukan sampai seberapa banyak sekuritas berpendapatan tetap
)
“(utang dan saham preferen) digunakan dalam struktur modal perusahaan. Leverage keuangan
©

gmengacu pada penggunaan sekuritas yang memberikan penghasilan tetap meliputi, utang dan

%aham preferen (Bringham-Houston, 1998).
o)

=
ZPengukuran yang biasa digunakan untuk mengetahui seberapa besar leverage yang dilakukan

—_

olei perusahaan, jumlah pinjaman atau hutang yang dimiliki oleh perusahaan dibagi dengan

c
jurg;ah asset yang dimiliki oleh perusahaan.

kuran Kantor Akuntan Publik

=h
ESIUS

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH
]

") e)@euu_%;m ue

ada umumnya para peneliti menggunakan ukuran Kantor Akuntan Publik sebagai

indikator dari kualitas audit. De Angelo (1981) menteorikan bahwa Kantor Akuntan Publik

yagg lebih besar dianggap memiliki kualitas audit yang lebih tinggi karena Kantor

A

Aldzimtan Publik yang lebih besar memiliki reputasi yang lebih tinggi, juga memiliki
9]

sumber — sumber daya yang lebih besar sehingga mampu untuk mempekerjakan dan

melatih karyawan - karyawan terbaiknya sehingga memungkikan mereka untuk

m§1gembangkan metodologi audit yang lebih tinggi untuk dapat mendeteksi kesalahn —
(= )

kaalahan dalam laporan keuangan.
-

g-Para peneliti sebelumnya menemukan perbedaan kualitas antara Kantor Akuntan

=
Pglik yang besar (Big Firm) dengan Kantor Akuntan Publik yang tidak besar (Non Big

an). Palmrose et al (1998) menyatakan bahwa Kantor Akuntan Publik yang besar (Big

=
F@m) cenderung jarang mengalami resiko hukum atas audit dibandingkan dengan Kantor

ntan Publik yang tidak besar (Non Big Firm). Deis dan Giroux (1992) memeriksa
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sampel kertas kerja audit dan menemukan bahwa Kantor Akuntan Publik yang besar
ce@arung jarang memiliki kertas kerja audit yang tidak sempurna dibandingkan dengan
K%tor Akuntan Publik yang kecil. Krishnan dan Schauer (2000) mempelajari hubungan
angra ukuran perusahaan dengan kepatuhan terhadap standar — standar laporan keuangan

3
pada perusahaan non profit. mereka menemukan bahwa semakin besar ukuran perusahaan,

eydin yeH

- W
maka tingkat kepatuhan terhadap standar laporan keuangan semakin baik. Mutchler et al

89

397) menyatakan bahwa Kantor Akuntan Publik Big Four lebih cenderung

fans

m geluarkan opini audit going concern dibandingkan Kantor Akuntan Publik Non Big

TI
Bisig

Hal ini menunjukkan bahwa Kantor Akuntan Publik yang besar cenderung

Qep s

memgambil sikap yang agresif untuk memberikan opini audit yang sesuai dengan keadaan

buepun-buepun 16unpuniqg

sahaan, memiliki kemampuan yang lebih baik untuk mendeteksi masalah going

wiFojuj

pe

Be

cogeern, atau memiliki banyak klien yang mengalami masalah tersebut.

ompleksﬂas

©
(a_UI-J ue!)%uv\){ e

sPerusahaan yang mempunyai lebih banyak anak atau cabang akan lebih cenderung
terbuka kepada investornya. Perusahaan-perusahaan ini akan lebih  banyak

rrgmgungkapkan informasi segmen dalam laporan tahunannya dengan tujuan untuk

(= )
mE'nuaskan para analisis investasi dan investor, agar mereka dapat memahami dan
=

m@Pgevaluasi kinerja perusahaan tersebut (Mc Kinnon-Dalimunthe, 1993). Perusahaan
7]
-

ygay memiliki banyak anak perusahaan akan memiliki sistem pelaporan yang lebih
Q.

cgggih sehingga lebih memungkinkan untuk mengungkapkan segmen secara keseluruhan

pﬂa laporan tahunan perusahaan (Coke, 1989).
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Perusahaan multikultural atau perusahaan yang mempunyai lini bisnis yang kompleks
m@hadapi kemungkinan di pasar modal yang tidak efisien, hal ini disebabkan karena
pa% manajer kurang secara efektif dapat mengelola lini bisnis, dan dapat memahami
sei?l.ruh segmen yang bertentangan yang tidak terkait dengan operasional perusahaan

3
%seﬁngga para manajer tidak dapat melakukan pengambilan keputusan yang tepat yang
o

gdaét menghasilkan keputusan yang insentif (Cusatis, et al., 1993). Hal ini dapat
gm;gaklbatkan manajer perusahaan menghasilkan informasi segmen yang dapat
Liém%gaklbatkan asymmetries informasi, sedangkan pada umumnya perusahaan harus
ém%lgungkapkan informasi mengenai segmen karena jika perusahaan tidak melakukan
c

;?peg-gungkapan tersebut perusahaan akan mengalami permasalahan terkait dengan

ideptifikasi dari segmen perusahaan, alokasi biaya, dan transfer pricing (Givoly, et al,

ew%o;w

]

19%1). Perusahaan multikultural juga menghadapi kesulitan dalam masalah pengambilan

)e

ke@tusan yang disebabkan karena sulitnya manajemen untuk melakukan monitoring

=
terladap lingkungan bisnis. Hal ini disebabkan karena perusahaan harus menghadapi

19

kefagaman hukum yang terus berkembang, koordinasi, dan mempertahankan perusahaan
tetap pada batas yang seharusnya. Kerumitan tersebut disebabkan karena adanya
p@)edaan budaya, banyaknya mata uang, biaya audit yang lebih tinggi, dan sistem hukum
ygg berbeda (Reeb, et al,1998). Pada penelitian terdahulu (Shamari, 2014) mengukur
kcgﬂpleksitas dengan banyaknya anak-anak atau cabang perusahaan, sedangkan beberapa

pﬂelitian lainnya (Cusatis, et al., 2009) mengukur kompleksitas dengan seberapa banyak

EIIE

linf bisnis yang dimiliki suatu perusahaan.
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3. Teori-teori yang mendasari penelitian

@erangka pemikiran dalam penelitian ini didasari beberapa teori akuntansi yang

YeH

relevan dengan topik faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengungkapan segmen dan

exd

efe} dari pengungkapan segmen terhadap kinerja keuangan perusahaan. Teori-teori ini
dag@t menjelaskan fenomena pengungkapan segmen yang terjadi dan juga efek dari
pe@ungkapan segmen terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berikut ini diuraikan teori-

i tersebut.

%u

te

usig Injl

Penelltlan mengenai akuntansi positif modern mulai berkembang sejak tahun 1960

Si

sarfipai Ball dan Brown (1968), Beaver (1968), dan lainnya memperkenalkan metode

buepun-buepun !ﬁunpum(] eydiy yeH

ém u

engiris keuangan untuk akuntansi keuangan. Literatur selanjutnya mengadopsi asumsi

guu

baBwa ketersediaan informasi akuntansi digunakan untuk keamanan pasar dalam

tusan investasi dan digunakan sebagai informasi perspektif untuk menyelidiki

X
D
) e

an antara akuntansi dengan jumlah saham. Informasi perspektif telah mengajarkan

(ga ueg !
7\_ <Q

ba hal kepada pasar mengenai pemakaian informasi akuntansi, kecuali untuk

pemilihan metode persediaan. Informasi perspektif masih belum bisa menjelaskan
higotesis mengapa seluruh industri yang melakukan pertukaran metode penyusutan
7]

mE’nggunakan metode garis lurus tidak melakukan perubahan pada metode depresiasi
=

m@eka yang tercantum pada laporan pajak (Watts-Zimmerman, 1990).
7]

:Tujuan dari pendekatan positif dalam akuntansi adalah untuk menerangkan dan
o)

rr@;amal pilihan manajemen atas standar-standar dengan menganalisa biaya dan manfaat
da pengungkapan keuangan tertentu bagi berbagai individu dengan mengalokasikan

sunhberdaya di dalam perekonomian. Teori akuntansi positif didasarkan pada proposisi
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bahwa manajer, pemegang saham, dan pengatur / politisi adalah rasional dan bahwa

m@ka berupaya untuk memaksimalkan kegunaan mereka, yang secara langsung
X

beghubungan dengan kompensasi mereka dan berarti pula dengan kekayaannya (Ahmed
(2]

-
Beikaoi, 1997).

ilihan kebijakan akuntansi oleh kelompok-kelompok ini didasarkan pada

) B |ab>|!|!w

pefandingan biaya dan manfaat relatif prosedur akuntansi alternatif dalam suatu cara

yatlg memaksimumkan utilitas mereka. Cita-cita utama dari pendekatan positif adalah

untdk mengembangkan hipotesis tentang faktor-faktor yang mempengaruhi dunia praktik

@IUSIE’JI’IJ@Ul

ak@ntansi dan untuk menguji validitas hipotesis secara empiris, misalnya: untuk

buepun-buepun 16unpuniqg eidig yeq

@Jo;@ ue

megingkatkan reliabilitas prediksi berdasarkan serangkaian angka akuntansi rataan yang

digbservasi sepanjang tren yang dipandang terbaik atau normal oleh manajemen, dan

[
>
g

k mengurangi ketidakpastian yang diakibatkan oleh fluktuasi angka income secara

im dan pengurangan resiko sistematik secara khusus dengan mengurangi kovariansi

c
>Bumy

/n perusahaan dengan return pasar (Ahmed Riahi-Belkaoui, 2001).

druel

ret

(o1

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara agen dan prinsipal yang disebut juga
d(:ngan hubungan keagenan (agency relationship). Menurut Jensen dan Mackling
(1%?6:5), hubungan keagenan ada bilamana satu atau lebih individu yang disebut dengan
p%sipal bekerja dengan individu atau organisasi lain yang disebut agen, prinsipal akan

=
mgpiyediakan fasilitas dan mendelegasikan kebijakan pembuatan keputusan kepada agen.

==
7]

iJensen dan Meckling (1976) memandang baik prinsipal dan agent merupakan
=

p@aksimum kesejahteraan. Dia menyatakan bahwa hubungan keagenan adalah sebuah

kemtrak antara manajer (agent) dengan investor (principal). Terjadinya konflik
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kepentingan antara pemilik dan agen karena kemungkinan agen bertindak tidak sesuai
d@an kepentingan prinsipal, sehingga memicu biaya keagenan (agency cost). Menurut
tec%-:i keagenan, adanya pemisahan antara kepemilikan dan pengelola perusahaan dapat
mgimbulkan konflik, dimana salah satu kelompok mempunyai keuntungan informasi

3
dllﬁnding kelompok yang satu. Prinsipal (pemegang saham) dan agent (manajemen)

W
mem punyai kepentingan yang saling bertentangan. Jika agen dan prinsipal selalu berupaya
(9]
m@haksimalkan utilitasnya masing-masing, serta memiliki keinginan dan motivasi yang
begaeda maka ada alasan untuk percaya bahwa agen tidak selalu bertindak sesuai
o)
keﬁlglnan prinsipal.
&
=
iScoot (2000) menyatakan bahwa perusahaan yang mempunyai banyak kontrak,
o
migalnya kontrak kerja antara perusahaan dengan para manajernya dan kontrak pinjaman
anéra perusahaan dengan krediturnya, dimana antara agen dan prinsipal ingin

naksimumkan utility masing-masing dengan informasi yang dimiliki. Manajemen,

3
)@W\

se gal pihak yang diberi amanah untuk menjalankan dana dari principal atau pemilik,

(a155uer

harus mempertanggung jawabkan apa yang telah diamanahkan kepadanya. Di lain pihak,
préncipal sebagai pemberi amanah akan memberikan intensif pada manajemen berupa
béagai macam fasilitas baik finansial maupun nonfinansial. Permasalahan timbul ketika
ké&ua belah pihak mempunyai persepsi dan sikap yang berbeda dalam hal pemberian

irﬁrmasi yang akan digunakan oleh principal untuk memberikan intensif kepada agen.
7]

Pgmasalahan lain adalah persepsi kedua pihak dalam menanggung resiko. Agen, yang

mgmpunyai informasi tentang operasi dan kinerja perusahaan secara riil dan menyeluruh,

3

k akan memberikan informasi atas kepemilikannya, tetapi akses pada informasi

uﬂo
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internal perusahaan terbatas akan meminta manajemen untuk memberikan informasi yang

sefefgkapnya.
X
o
oMenurut Scott (2003) ada dua jenis asymmetric information, yaitu:
s
1. E.Adverse selection
~
@
Henis tipe informasi asimetri dimana para manajer serta orang-orang dalam lainnya
(9]
Z'biasanya mengetahui lebih banyak tentang keadaan dan prospek perusahaan
-
~dibandingkan investor pihak luar. Ketimpangan pengetahuan informasi perusahaan ini
o]
=
=dapat menimbulkan masalah dalam transaksi pasar modal karena investor tidak
Q.
)
“mempunyai informasi yang cukup dalam pengambilan keputusan investasinya.
=
)
2. 3Moral Hazard
()
s

glenis tipe informasi asimetri yang terjadi karena pihak-pihak di luar perusahaan
%,(investor) mendelegasikan tugas dan wewenangnya kepada manajer, tetapi investor
Etidak dapat sepenuhnya mengontrol manajer dalam pendelegasian tugas. Sehingga

manajer dapat melakukan tindakan diluar pengetahuan pemegang saham yang
§melanggar kontrak dan sebenarnya secara etika atau norma mungkin tidak layak
'E:.dilakukan.

-

g'Masalah keagenan (agency problem) sebenarnya muncul ketika principal kesulitan

(7]
memastikan bahwa agen bertindak untuk memaksimumkan kesejahteraan mereka.
)

I\/Enurut teori keagenan, salah satu mekanisme yang secara luas digunakan dan diharapkan

=y
dﬁat menyelaraskan tujuan principal dan agen melalui mekanisme pelaporan keuangan.

N

un, karena dalam akuntansi laba (biaya) yang sudah menjadi hak (kewajiban) dalam
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periode sekarang, belum diterima (dibayarkan) secara tunai, maka angka-angka dalam
Ia@an keuangan mengandung komponen akrual. Kebijakan ini berada dibawah kebijakan

X
matajemen (discretionary) maupun tidak (non discretionary) (Sugiri, 1998).

erger dan Hann (2007) berpendapat bahwa ketika biaya keagenan mendominasi,

ymagajer akan cenderung menyembunyikan informasi dari segmen yang menghasilkan

) S @)mlw eadd

prafitabilitas untuk menghindari perhatian dari pengamat dari pihak eksternal perusahaan.

EUI

Lafmont (1997) mempelajari secara internal mengenai beberapa segmen dalam pasar modal

H’Jnll

dambelanja modal perusahaan, kemudian hasil dari penelitian yang dilakukan menemukan

baHwa segmen silang yang dilakukan oleh perusahaan mengarah kepada alokasi dana dari

buepun-buepun 16unpuniqg eidig yeq

9 UE%IUSI

pagar modal yang suboptimal.

Pada penelitian lainnya Shin dan Stulz (1998) menyelidiki apakah internal-internal
ahaan melakukan investasi atau melakukan alokasi pada divisi-divisi yang telah

ghasilkan keuntungan pada perusahaan, pada penelitian ini ditemukan bahwa investasi

'D
(& UE@I >IINB| ex1euI0)g

dilakukan oleh sebuah perusahaan tergantung kepada arus kas dan kinerja dari

‘<

segmen perusahaan, tapi terkadang tidak semua perusahaan melakukan alokasi tergantung

k(:m?ada arus kas dan kinerja dari segmen perusahaan. Penelitian ini juga menemukan

b%'wa masalah keagenan tidak efisien dengan biro-biro pasar modal, karena mungkin

mgajer akan menahan informasi segmen yang menunjukan segmen yang menghasilkan

Ia?;a yang kecil, dengan kata lain manajer dapat menggunakan kebijakan yang mereka
Q.

ngiki untuk menyembunyikan informasi mengenai segmen terkait. Kemudian manajer

tiak harus mengungkapkan secara rinci mengenai informasi segmen yang mereka miliki
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sesuai dengan SFAS No. 131 dan mereka akan memanfaatkan peluang ini untuk

m@lembunyikan performa segmen yang memiliki tingkat profitabilitas rendah.

eH

§|_E‘OI’I struktur modal modern dimulai oleh Franco Modigliani dan Metron H. Miller

pada tahun 1958. Modigliani-Miller (MM) (1958) menyatakan bahwa rasio hutang tidak

releyvan dan tak ada struktur modal yang optimal. Nilai perusahaan bergantung pada arus

’kasyyang akan dihasilkan dan bukan pada rasio utang dan ekuitas. Inti dari teori ini adalah

) @m |aj>|!|ug}eldl

tidgk ada rasio hutang yang optimal dan rasio hutang tidak menjelaskan nilai perusahaan.

mlgw

Asgmsi yang digunakan dalam teori ini adalah tidak ada pajak, tidak ada asimetri
|nf§rmasi, dan tidak ada biaya transaksi. Tujuan manajemen struktur modal adalah
Q
=
m&madukan sumber dana jangka panjang yang digunakan oleh perusahaan dengan cara

ya@ akan memaksimumkan harga saham perusahaan (Keown et al, 2000).

;
Q
§I’eor| ini dianggap kurang relevan karena adanya pengurangan pajak penghasilan atas
%

pedggunaan hutang, kondisi pasar dengan asimetri informasi, serta biaya transaksi dalam
=

pa % modal yang tidak dimasukan kedalam teori MM ini (Fresidy, 2008). Sisi positif dari

hutang adalah hutang menurunkan biaya keagenan (agency cost) ekuitas. Penggunaan
ht?ng juga akan mendisiplinkan manajer untuk tidak sembarangan menggunakan aktiva
p@sahaan untuk kepentingannya, karena pengawasan oleh kreditur biasanya jauh lebih
kgt dan efektif daripada pengawasan para pemegang saham diluar perusahaan dengan

=
inf®rmasi yang relatif terbatas (Hartono, 2004).

==
7]

4.3Pene|itian Terdahulu
)
§Penelitian sebelumnya yang mencangkup faktor-faktor yang mempengaruhi

Q
p(g_qungkapan segmen, cukup banyak dilakukan. Lucchese-Di Carlo (2013) melakukan
42
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penelitian mengenai analisis pengungkapan segmen berdasarkan IFRS 8 dan IAS 14R,
d@an menggunakan data 54 data perusahaan non keuangan, dan 15 perusahaan keuangan
paé:a perusahaan-perusahaan yang go publik di negara Italia pada tahun 2008 - 2010.
Mkjeka menemukan hubungan positif antara tingkat penyebaran kepemilikan perusahaan

demgan jumlah segmen yang dilaporkan. Sebaliknya jumlah segmen yang dilaporkan

=]
bemubungan negatif dengan ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, tingkat

pegumbuhan perusahaan.

E.

%Berlawanan dengan penelitian Lucchese-Di Carlo (2013), Pardal-Morais (2012) yang
me;z_akukan penelitian mengenai pelaporan segmen berdasarkan IFRS 8, dengan
mgzggunakan data 156 perusahaan go publik di Spanyol pada tahun 2009 menemukan

ba

9?10

a ukuran perusahaan, dan kualitas audit mempunyai hubungan positif dengan jumlah

sedmen yang dilaporkan, tapi penelitian ini senada dengan penelitian Lucchese-Di Carlo

i

(alsﬁuel)ﬂlm

) bahwa jumlah segmen vyang dilaporkan berpengaruh negatif dengan

pr tabllltas leverage, dan perusahaan sudah go publik.

Penelitian lainnya Glaum-L.Street (2003) mengenai syarat pengungkapan di pasar
J%nan dengan penyesuaian berdasarkan IAS versus US GAAP, dengan menggunakan
d% 200 sampel perusahaan yang terdiri dari 116 perusahaan yang diaudit oleh Kantor
A;l:ntan Publik 5 Besar, dan 84 perusahaan yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik

=
lajgnya penelitian tersebut menemukan bahwa tingkat perkembangan perusahaan

Q.
nﬂnpunyai pengaruh positif terhadap jumlah segmen yang dilaporkan. Selain itu mereka

jl% menemukan bahwa jumlah segmen yang dilaporkan oleh perusahaan mempunyai
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hubungan negatif dengan ukuran perusahaan, profitabilitas, perusahaan yang multi

n@nal, dan umur perusahaan.

yeH

oShamari (2014) melakukan penelitian lain mengenai karakteristik perusahaan kuwait

eydi

dag resiko dari pengungkapan segmen dengan menggunakan sample perusahaan sebanyak

97§perusahaan non keuangan dan 12 perusahaan keuangan. Hasil penelitiannya
me%emukan bahwa jumlah segmen yang dilaporkan oleh perusahaan mempunyai
hugungan negatif dengan profitabilitas dan jenis industri minyak dan gas, serta perusahaan
reaZL_ estate. Selain itu ditemukan bahwa ukuran perusahaan, leverage, likuiditas,
ko?[;]pleksnas kualitas audit, perusahaan bahan baku, perusahaan industri, perusahaan
co%umer good, perusahaan kesehatan, dan jenis industri lainnya mempunyai hubungan
poétlf dengan jumlah segmen yang dilaporkan.

3

gPeneIltlan yang dilakukan oleh B. Nichols-L.Street (2007) menganalisis hubungan
an%ra kompetisi dan pelaporan segmen bisnis berdasarkan keputusan manajemen dalam

5
re\gsi IAS 14, dengan menggunakan data 160 Perusahaan. Penelitian ini menemukan

bahwa jumlah segmen yang dilaporkan mempunyai hubungan negatif dengan
pgitabilitas, perusahaan-perusahaan dinegara perancis, dan perusahaan di negara
s%']dinavia. Selain itu ditemukan juga bahwa ukuran perusahaan, perusahaan Jerman,
p%lsahaan Cina mempunyai hubungan positif dengan jumlah segmen yang dilaporkan

=

olgh perusahaan.
Q.
)

iPeneIitian lainnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi luas pengungkapan

Ju

sQ‘nen di Indonesia dilakukan oleh RR.Puruwita (2012), dengan sampel yang digunakan

sganyak 79 perusahaan publik hingga tahun 2009. Hasil penelitiannya menemukan bahwa
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jumlah segmen yang dilaporkan mempunyai hubungan negatif dengan leverage, likuditas,

d@Jmur perusahaan. Selain itu ditemukan bahwa ukuran perusahaan, publikasi , dan
X

pr@fitabilitas perusahaan mempunyai hubungan positif dengan jumlah segmen yang
(2]

dil-§porkan oleh perusahaan.

o

&

2

sz 2

“§,_ E g\/l endukung penelitian RR. Puruwita (2012), Fitriany-Sandra Aulia (2014) melakukan
" & =

% Opegelitian mengenai  PSAK No.5 (revisi) : faktor faktor yang mempengaruhi
% ép Eg ungkapan segmen dan dampaknya terhadap forward earning respose coefficient.
g = :'E'

z 2 Hasil penelitiannya menemukan bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif
-

5 i‘%te Q_dap jumlah segmen yang dilaporkan, sedangkan jumlah segmen yang dilaporkan
5 o 9

S5 L =)

E a me;shnpunyai pengaruh negatif terhadap kualitas audit, dan rasio penjualan.

°B. Kékangka Pemikiran dan Hipotesis

ngka pemikiran ini menjelaskan hubungan antara variabel-variabel penelitian, Faktor-

aktor %ang mempengaruhi pengungkapan segmen diuraikan sebagai berikut :

1yeousw edue
S
19 weni iyl e

o

~

) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap pengungkapan segmen

Péa umumnya perusahaan-perusahaan besar tidak mengalami masalah peningkatan
(= )
ebarEyang disebabkan oleh peningkatan pengungkapan. Pada kondisi yang sama juga kita

yangakusu uep uexuin

|dakﬂlsa mengabaikan bahwa perusahaan yang memiliki ukuran menengah tidak akan

:
“sanggmp menanggung beban sepenuhnya yang disebabkan oleh pengungkapan tersebut
Q.

11aquups ue

(Luc&se-Di Carlo, 2012). Argumen lainnya untuk ukuran perusahaan menyatakan bahwa
perusgoaan besar menyediakan lebih banyak informasi daripada perusahaan kecil, karena

1
perusgwaan kecil memiliki lebih sedikit sumber daya, sehingga tidak dapat memberikan
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&

informasi lebih banyak berkaitan biaya yang timbul dari pengungkapan tersebut. Pada
perus@an besar yang memiliki lebih banyak investor, perusahaan akan mampu untuk

- T
omemb@¥ikan lebih banyak informasi karena informasi yang diberikan tersebut memiliki nilai

(2]

fuese)

manfa-gt yang lebih menguntungkan dan informasi tersebut mahal (Mathuva, 2012).
3

B%erapa alasan dapat menjelaskan hubungan yang signifikan antara ukuran perusahaan

ges diznbusw
N eadig yey

A
gaiy tingkat pengungkapan. Menurut teori agency cost perusahaan besar perlu untuk

m

e_uelbe
anpu

16

ngu:_'t‘:u.gkapkan lebih banyak informasi kepada pengguna informasi yang berbeda-beda, yang
e

at qungarah kepada penurunan biaya badan, dan untuk mengurangi asymmetries infomasi
0

s ney
buedBin

=
ttsand Zimmerman, 1983; Inchausti, 1997). Menurut signaling teori perusahaan besar
Q

Y unanie
&

pu

=
ih Eanyak mengandalkan pendanaan dari pihak eksternal. Oleh karena itu, perusahaan
o

inempényai insentif untuk mengungkapkan informasi yang lebih banyak untuk memberikan

e

1N} gAue

Ul S|

inyal %epada para investor dan kreditor mengenai kemampuan mereka untuk mengelola
g,

umbeidana. Selain itu perusahaan yang lebih besar memiliki sumber daya yang cukup untuk
=

menjaﬁgkau biaya tambahan yang disebabkan oleh pengungkapan yang mereka lakukan.
o

~

Hasil penelitian Pardal-Morais (2012) menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh

oW uep UE)|LUH1UEDB’9UJ E%UE}

:p05|ti§erhadap pengungkapan segmen yang dilaporkan. Hal ini juga didukung oleh pendapat

ok

=4 =
n);‘\Nall@ et al (1994) yang menyatakan bahwa kelengkapan pengungkapan segmen meningkat
> (o
ésesuaengan ukuran dari perusahaan tersebut.
> )
g 2
b) P&garuh Profitabilitas terhadap pengungkapan segmen
o)
=
Manager perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi biasanya akan
=y
(<]

Iebihs)anyak menyajikan mengenai informasi resiko dalam laporan tahunan untuk

Q
menugukan kinerjanya kepada pemegang saham (Wallace et al, 1994). Menurut teori
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&

signaling, perusahaan yang mempunyai manajemen resiko yang lebih tinggi akan memiliki
tingk@rofitabilitas yang relative besar dan biasanya manajemen akan memberikan sinyal

Ekepadééatasan mereka dengan mengungkapkan informasi resiko dalam laporan tahunan

eJe)

Dmereka: (Harris,1998; Bottosan-Standford,2005; Nichols-Street, 2007) menemukan adanya
3
Lghuj&auni&m negative antara tingkat profitabilitas dan pengungkapan segmen, karena semakin

aw b

=5 @

Ebeﬁoﬁyalg informasi mengenai profitabilias yang diungkapkan dapat merugikan perusahaan
5 = @

gtegaal ua,’i ngan masalah-masalah persaingan. Hasil yang sama ditemukan juga oleh beberapa
gpe?aellﬁ terdahulu (Lucchese-Di Carlo, 2013; Pardal-Morais, 2012; Glaum-L.Street, 2003;
g2 @

gst%méan 2014.

S¢&

5 a 9

ECB Pe@aruh Leverage terhadap pengungkapan segmen

2. LeWerage mengacu kepada penggunaan sumber daya keuangan seperti hutang dan
o A

= Q

Q)

pemin@man dana yang dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan tingkat pengembalian
=

usul

gdalamZekuitas (Ezat-Al Masry, 2008). Seorang manajer akan cenderung lebih banyak
=

wnju

Xmeng@gkapkan segmen dengan tujuan memperlihatkan kepada kreditur mengenai

ue

e

skemampuan perusahaan mereka untuk membayar hutang atau memenuhi kewajibannya

w u

g(OIivgra et al, 2011). Pendapat ini juga didukung oleh agency theory, karena biaya keagenan

(= o
=akan §makin tinggi pada perusahaan yang mempunyai tingkat leverage yang tinggi. Untuk

ngaA

S ue

gmeng',angl biaya tersebut, perusahaan perlu untuk mengungkapkan lebih banyak informasi
“U tulﬁhemuaskan keinginan dari kreditor (Jensen and Meckling, 1976) .Hasil penelitian
Mathgfa (2012) menemukan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan

segma\yang dilaporkan.
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d) Pengaruh Likuiditas terhadap pengungkapan segmen

Pe@sahaan dengan keuangan yang kuat akan mengungkapkan laporan keuangannya

)eH

21a-1

engama » lebih luas daripada perusahaan dengan keuangan lemah, namun perusahaan dengan

e1dr

ra

n,

w_bBued

io I§<U|d|tas yang rendah perlu memberikan penjelasan dengan rinci Kinerjanya yang lemah

I$MeH
i

sebi dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki rasio likuiditas yang tinggi (Wallace,

di

dnnb
ges qc% ua

~+

94). Menurut teori signaling, manajer perusahaan akan mengungkapkan lebih banyak

S
gpunig e

E‘un EBM I

e_uelbe

si jika tingkat likuiditas perusahaan tinggi, hal ini dilakukan untuk membedakan

1

x
epu%ﬁue@m 16

ampuannya untuk mengatur resiko likuiditas dibandingkan dengan manajer pada

9s ne

safjaan lain dengan tingkat likuiditas yang lebih rendah. Hasil penelitian Shamari (2014)

&
1038 uep%lus@ Ny

nergukan bahwa likuditas berpengaruh positif terhadap pengungkapan segmen yang

1 1uLsnny gAdex ynun)

o
)
o
o
eER
QD
>

w edue

e) Pefgaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap pengungkapan segmen
=

=

Kalitor akuntan yang besar akan cenderung lebih mendorong klien mereka untuk
(9]

gmengungkapkan lebih banyak jumlah informasi segmen yang mereka laporkan, hal ini

yuwinjuesus

Ep

gbertujuan untuk mempertahankan reputasi dari kantor akuntan tersebut dan menghindari biaya

(] —
=)

§yang erkaitan dengan reputasi kantor akuntan publik tersebut (Chalmers-Godfrey, 2004).

gKant(ﬁ.akuntan publik yang besar cenderung untuk tidak membiarkan klien mereka untuk

9]
c

]
gmenggigkapkan lebih sedikit informasi mengenai segmen yang mereka miliki. Hasil

BSES]

penelﬁan beberapa penelitian terdahulu (Pardal-Morais, 2012; Shamari, 2014) menemukan

bahwakualitas audit mempunyai hubungan positif dengan pengungkapan segmen yang

=
di Iap@kan.
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f) Pengaruh Kompleksitas terhadap pengungkapan segmen

K@pleksitas perusahaan merupakan salah satu faktor variasi yang menjelaskan tingkat
m

o g?pengumkapan yang dapat dinilai berdasarkan jumlah anak perusahaan, jumlah segmen, atau
% L%ugla@g erai yang dimiliki. Perusahaan yang mempunyai lebih banyak anak cabang akan lebih
% é@%ggg dalam sistem pelaporan, sehingga memungkinkan untuk mengungkapkan lebih
g ?-;b%y Igpada laporan tahunan mereka (Cooke, 1989). Senada dengan penelitian Cooke (1989)
é] gl\/éK rZ:] on-Dalimunthe (1993) berpendapat bahwa perusahaan yang mempunyai jumlah anak
% ;C;;y%g hiﬁ nyak akan lebih terbuka terhadap investor. Perusahaan memiliki kemungkinan untuk
g g;méng@gkapkan lebih banyak informasi resiko yang mereka miliki dalam laporan tahunan
_“; %mgrek% hal ini dilakukan untuk memuaskan investor agar para investor dapat memahami dan

gmengegaluaﬂ kegiatan dan Kkinerja dari perusahaan. Hasil penelitian Shammari (2014)

gmenur;ukan bahwa kompleksitas mempunyai pengaruh positif terhadap pengungkapan

eg me;yang dilaporkan.

o ue

Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pemikiran untuk faktor-faktor yang

(

mempengaruhi pengungkapan segmen dapat digambarkan sebagai berikut.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
:Jaquins ueyingakuaw uep uexwmueagﬁaw e
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uran Perusahaan

Profitabilitas

Leverage

Pengungkapan Segmen

Likuiditas
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iMm)] exj13ew10)
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L
3

tesis Penelitian

usw edue

k menjawab masalah penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

C
(32> ue

pengungkapan segmen maka hipotesis penelitian diajukan sebagai berikut :

I

Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan segmen yang

dilaporkan.

I

uep] JIM) BJIeW.I0}u] Uep S|Eslg IMNSU]

:1aquins ueyIngakusw uep uexuwnued

Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap pengungkapan segmen yang

dilaporkan.

Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan segmen yang dilaporkan.
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Likuiditas mempunyai pengaruh positif terhadap pengungkapan segmen yang

Ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh positif terhadap pengungkapan
Kompleksitas mempunyai pengaruh positif terhadap pengungkapan segmen yang
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